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ARTIKEL PENELITIAN

HUBUNGAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTHS DENGAN
STATUS GI1ZI DAN KEMAMPUAN KOGNITIF PADA ANAK

Mika Elfrida Sihombing!, Ronald Tambunan?, Dwi Lunarta Siahaan®

ABSTRACT

Background: Soil Transmitted Helminths (STH) is a group of nematode parasites that cause
infection in humans due to contact with parasitic eggs or larvae that develop in warm and humid
soil in tropical and subtropical countries. Some STHs also cause diarrhea, loss of appetite,
resulting in reduced nutritional intake. STH infection can affect the intake, digestion,
absorption and metabolism of food which also affects the nutritional status of the child and can
interfere with the development of children so that they are prone to disease and affect the
decline in children's cognitive abilities. The purpose of this study was to determine the
relationship between STH infection and nutritional status and cognitive abilities in children.

Methods: The research method used was a Literature Review, using secondary data. Data were
collected using documentation techniques. The research journals used were 7 journals with
inclusion criteria for the publication date of the last 5 years, the language used in Indonesian
or English, with the research subjects of patients with a diagnosis of STH infection, and full
text publication.

Conclusion: There is a significant relationship between STH infection and nutritional status,
there is a significant relationship between STH infection and cognitive abilities, especially in
the concentration, working memory index and processing speed index. However, there was no
significant relationship between STH infection and cognitive impairment, especially in the
memory, visual-motor coordination and 1Q. This can be affected by the intensity of mild,
moderate and severe STH infection.
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ABSTRACT

Latar Belakang: Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan sekelompok parasit nematoda
penyebab infeksi pada manusia akibat kontak dengan telur parasit atau larva yang berkembang
didalam tanah bersuhu hangat dan lembab di negara tropis dan subtropis. Beberapa STH juga
menyebabkan diare, hilang nafsu makan sehingga terjadi asupan nutrisi berkurang. Infeksi
STH dapat mempengaruhi intake, pencernaan, absorbsi dan metabolisme makanan yang juga
mempengaruhi status gizi pada anak dan dapat menimbulkan terganggunya tumbuh kembang
anak sehingga mudah terkena penyakit serta berpengaruh pada penurunan kemampuan kognitif
anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan infeksi STH dengan status gizi
dan kemampuan kognitif pada anak.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah Literature Review, dengan menggunakan
data sekunder. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Jurnal penelitian
yang digunakan adalah 7 jurnal dengan kriteria inklusi tanggal publikasi 5 tahun terakhir,
bahasa yang digunakan bahasa Indonesia atau bahasan Inggris, dengan subjek penelitian pasien
dengan diagnosis infeksi STH, dan publikasi full text.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara infeksi STH dengan status gizi, ada
hubungan yang signifikan antara infeksi STH dengan kemampuan kognitif terutama dibagian
konsentrasi, indeks memori kerja dan indeks kecepatan proses. Namun tidak ada hubungan
yang signifikan antara infeksi STH dengan gangguan kognitif terutama dibagian memori,
koordinasi visual-motorik dan 1Q. Hal ini dapat dipengaruhi oleh intensitas ringan, sedang dan
beratnya infeksi STH terebut.

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, status gizi, kemampuan kognitif
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PENDAHULUAN

Soil Transmitted Helminths (STH)
merupakan sekelompok parasit nematoda
penyebab infeksi pada manusia akibat
kontak dengan telur parasit atau larva yang
berkembang didalam tanah bersuhu hangat
dan lembab di negara tropis dan subtropis.
Jenis cacing STH yang sering ditemukan,
yaitu cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing cambuk (Trichuris trichiura),
cacing tambang (Ancylostoma dudodenale
dan Necator americanus) dan
Strongyloides stercoralis?.

World Health Organization (WHO)
tahun 2019 mengatakan bahwa lebih dari
1,5 miliar orang atau 24 % dari populasi
dunia terinfeksi STH. Lebih dari 267 juta
anak prasekolah dan lebih dari 568 juta
anak usia sekolah tinggal di daerah di mana
parasit ini ditularkan secara intensif, dan
membutuhkan pengobatan dan intervensi
preventif?,

Prevalensi cacingan di Indonesia
masih sangat tinggi, terutama pada
golongan penduduk yang kurang mampu,
dengan sanitasi yang buruk dan paling
sering pada anak usia sekolah dasar
dikarenakan mereka sering bermain atau

kontak langsung dengan tanah yang
merupakan tempat tumbuh dan
berkembangnya  cacing-cacing  serta
hygiene yang kurang baik?®.

Dampak dari infeksi STH
tergantung pada jenis cacing yang

menginfeksi dan apakah itu telur cacing
atau cacing dewasa, STH ini sendiri sering
mengakibatkan malabsorpsi nutrisi seperti
memakan sel darah merah (anemia
defisiensi zat besi) dan vitamin A di usus.
Beberapa STH juga menyebabkan diare,
hilang nafsu makan sehingga terjadi
asupan nutrisi berkurang. Infeksi STH yang
dapat mempengaruhi intake, pencernaan,
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absorbsi dan metabolisme makanan yang
juga mempengaruhi status gizi pada anak
dan dapat menimbulkan terganggunya
tumbuh kembang anak sehingga mudah
terkena penyakit serta berpengaruh pada
penurunan kemampuan kognitif anak®.
Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Annisa di SDN 200
Kelurahan Kesmasrindo ditemukan
sejumlah siswa yang terinfeksi STH
sebanyak 29 siswa dari 107 siswa serta
terdapatnya hubungan antara infeksi STH
dengan status gizi pada siswa tersebut
namun berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hasria pada anak SD
di Desa Sikapas dimana ditemukan
sejumlah siswa yang terinfeksi STH
sebanyak 61 siswa dari 87 siswa yang
berpartisipasi, dan hasil penelitiannya tidak
ditemukan hubungan signifikan antara
infeksi STH dengan status nutrisi*.
Menurut penelitian yang dilakakan
oleh Kuong pada anak sekolah di Kamboja

ditemukan 321 anak dari 1.760 yang
terinfeksi STH memiliki  tingkat
kemampuan kognitif rendah, berbeda

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ayu pada SDN 1 Sulangai dan SDN 1
Blandingan Bali dari 273 anak terdapat 17
anak yang terinfeksi STH dengan tingkat
kemampuan kognitif sama dengan yang
tidak terinfeksi STH®'.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan literature review
yang lebih mendalam tentang hubungan
antara infeksi STH dengan status gizi dan
kemampuan kognitif pada anak SD.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian adalah penelitian dengan
metode literature review. Literature review
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merupakan penelitian yang mengkaji atau

meninjau secara kritis pengetahuan,
gagasan, atau temuan yang terdapat
didalam  tubuh literatur  berorientasi

akademik, serta merumuskan kontribusi
teoritis dan metodologisnya untuk topik
tertentu.

HASIL

Terdapat hubungan antara infeksi
STH dengan status gizi, ada hubungan yang
signifikan antara infeksi STH dengan
kemampuan kognitif terutama dibagian
konsentrasi, indeks memori kerja dan
indeks kecepatan proses. Namun tidak ada
hubungan yang signifikan antara infeksi
STH dengan gangguan kognitif terutama
dibagian memori, koordinasi visual-
motorik dan 1Q.

PEMBAHASAN

Hubungan antara infeksi STH dengan
status gizi

Penelitian yang dilakukan oleh
Moncayo, dkk (2018) menemukan hasil
dari 920 anak terdapat 257 (27,9%) anak-
anak terinfeksi dengan setidaknya satu
parasit STH. Prevalensi T. trichiura, A.
lumbricoides dan cacing tambang masing-
masing adalah 19,3%, 18,5% dan 5,0%.
Gizi buruk terjadi pada 14,2% anak-anak
dan paling umum adalah stunting (12,3%).
Penelitian ini dilakukan di tiga wilayah
Ekuador yaitu pantai, dataran tinggi dan
Amazon. Dan ditemukan anak sekolah di
wilayah Amazon memiliki prevalensi STH
tertinggi (58,9%) dimana proporsi infeksi

yang lebih besar adalah intensitas
sedang/berat  (45,6%) dan  memiliki
prevalensi  kekurangan gizi tertinggi

(20,4%). Hasil analisis regresi logistik
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bivariat dan multivariat yaitu dalam analisis
bivariat,  prevalensi keduanya  A.
lumbricoides dan T. trichiura secara
signifikan terkait dengan kekurangan gizi
(A. lumbricoides: 1,94, 95% CI 1,27-2,97;
T. trichiura: 1,89, 95% CI 1,25-2,88), tetapi
tidak lagi signifikan setelah penyesuaian
untuk pembaur potensial. Infeksi cacing
tambang tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan kekurangan gizi
baik dalam analisis bivariat atau
multivariat. Hal ini bisa terjadi karena
cacing tambang cenderung menghisap
darah yang akan menyebabkan anemia.
Dari data yang dibaca ditemukan bukti
hubungan  dosis-responden  sedemikian
rupa sehingga anak-anak dengan infeksi
intensitas sedang sampai berat A.
lumbricoides dan T. trichiura lebih
mungkin mengalami kekurangan gizi
daripada anak-anak tanpa infeksi. Namun,
hanya hubungan antara infeksi A.
lumbricoides dan kekurangan gizi tetap
signifikan dalam analisis multivariat (OR
1,85, 95% CI 1,04-3,31). Tidak
mengejutkan bahwa prevalensi infeksi STH
tertinggi yaitu di Amazon, mengingat
bahwa Amazon Ekuador adalah wilayah
termiskin di Ekuador. Menurut Atlas
Ketimpangan sosial-ekonomi  Ekuador,
daerah pedesaan di wilayah Amazon adalah
salah satu daerah di Negara dimana kondisi
sosial dianggap kritis. Dimana masih
dijumpai kekurangan air bersih dan dinding
rumah yang kurang memadai. Lebih lanjut,
kondisi lingkungan dan iklim diwilayah
Amazon cenderung paling menguntungkan
untuk penularan parasit ini dibandingkan
dengan dua wilayah lain yang diteliti: iklim
tropis, hangat dan lembab sepanjang tahun
di wilayah Amazon optimal untuk
pengembangan dan kelangsungan hidup
STH®,
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Penelitian di atas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Annisa (2018)
menemukan 29 anak (27,1%) yang positif
terinfeksi STH dari 107 anak yang
diperiksa dan tergolong infeksi ringan.

Pada penelitian ini didapatkan infeksi
terbanyak adalah infeksi tunggal T.
trichiura (79,3% dari total infeksi)

kemudian menyusul infeksi tunggal A.
lumbricoides (20,7%). Dari 107 subjek
didapatkan proporsi status gizi buruk yang
tinggi yaitu sebesar 43,9% (47 anak),
kemungkinan hal ini dapat disebabkan
karena faktor sosiodemografi seperti
tingkat perekonomian orang tua siswa yang
termasuk menengah ke bawah dan pada
umumnya orang tua siswa bermata
pencarian sebagai petani atau buruh.
Namun gizi buruk yang terinfeksi STH
sebesar 62,1% (18 anak). Hasil uji statistik
menggunakan Chi-square yang menguji
hubungan infeksi STH dengan status gizi
mendapatkan nilai p=0,037 dan OR=2,765
(95% CI:  1,147-6,662). Hasil ini
menunjukkan bahwa secara statistik
terdapat hubungan yang signifikan antara
infeksi STH dan status gizi®.

Sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Liu, dkk (2015) dimana
ditemukan adanya hubungan antara infeksi
STH dengan status gizi (p<0,005). Mereka
menemukan 42% (912) anak-anak yang
terinfeksi STH dari 2.179 anak-anak yang
diperiksa. Rata-rata 31% anak yang
terinfeksi mengalami kekurangan berat
badan, dibandingkan dengan 23% anak
yang tidak terinfeksi. Mereka juga
melaporkan bahwa kadar hemoglobin anak
dengan infeksi STH lebih  rendah
dibandingkan dengan anak tanpa infeksi®.

Penelitian-penelitian di atas
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasria (2018) dimana ditemukan dari
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87 anak yang berpartisipasi terdapat 61
(70,1%) anak dengan infeksi STH dan 26
(29,9%) anak tanpa terinfeksi STH.
Kelompok dengan infeksi STH mempunyai
rerata peringkat status gizi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok tanpa
infeksi STH (44,31 vs 43,27), tetapi tidak
signifikan secara statistik (p=0,816). Hal ini
bisa terjadi karena sampel yang sedikit dan
menggunakan metode cross-sectional,
dimana kekurangan dari metode ini adalah
dibutuhkannya jumlah sampel yang cukup
banyak®>%®,

Imam dkk (2019) menemukan
bahwa prevalensi STH keseluruhan adalah
rendah (2,7%) dimana terdapat 620 peserta
dan yang mengalami STH hanya 17 anak,
10 berasal dari anak-anak dengan gizi
buruk akut yang memberikan prevalensi
3,2%, 7 sisanya berasal dari anak-anak gizi
baik yang memberikan prevalensi 2,3%.
Prevalensi cacing secara keseluruhan di
antara peserta penelitian adalah rendah dan
mayoritas memiliki intensitas infeksi STH
yang rendah atau sedang. Dan secara
statsistik tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara status gizi dan infeksi
STH (OR=1,10, 95% CI 0,38-3,21). Hal ini
bisa disebabkan karena intensitas infeksi
STH yang rendah atau sedang sehingga
asimtomatik, dan sedikitnya jumlah yang
terinfeksi STH3"12,

Hubungan Antara Infeksi STH dengan
Kemampuan Kognitif

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Kuong dkk (2016)
menemukan bahwa infeksi cacing tambang
pada anak sekolah di Kamboja dikaitkan
dengan kinerja kognitif yang lebih rendah,
suatu efek yang kemungkinan besar
dimediasi melalui zat besi tubuh yang lebih
rendah. Anak-anak dengan infeksi cacing


https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/jkm/article/view/1329

Jurnal Kedokteran Methodist, Vol. 13 No.2 Desember 2020

https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/jkm/article/view/1328

tambang memiliki skor secara signifikan
lebih rendah di semua tes kognitif
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
terinfeksi  (p<0,05 untuk penyesuaian
gambar dan uji Raven, dan p<0,001 untuk
desain blok). Mereka juga menemukan
bahwa infeksi cacing tambang
berkontribusi pada skor yang lebih rendah
dalam ketiga tes kinerja kognitif yaitu
penyelesaian gambar, desain blok dan tes
progresif Raven. Untuk penyelesaian
gambar dan tes Raven progresif matriks
pada anak-anak yang terinfeksi cacing
tambang, masing-masing memiliki skor
0,65 dan 0,78 poin lebih rendah (p<0,05),
dibandingkan anak-anak tanpa terinfeksi.
Infeksi  cacing tambang tampaknya
memiliki efek yang lebih kuat pada hasil
desain blok dengan hasil skor 2,03 poin
lebih rendah (p<0,001) dibandingkan anak
yang tidak terinfeksi. Melalui beberapa
jalur infeksi STH dapat menurunkan skor
tes kognitif; misalnya, kehilangan darah
kronis akibat infeksi cacing tambang dapat
menyebabkan status mikronutrien yang
lebih rendah dan menyebabkan skor tes
kognitif yang lebih rendah. Kemungkinan
lain adalah bahwa peradangan dan penyakit
kronis menyebabkan penurunan
penyerapan zat besi dan peningkatan
absensi. Dalam penelitian ini, mereka
menunjukkan  bahwa infeksi  cacing
tambang menyebabkan status zat besi lebih
rendah, dan anak-anak dengan infeksi
parasit memiliki risiko yang jauh lebih
tinggi untuk zat besi negatif. Tidak bisa
dimungkiri kemungkinan bahwa
peradangan usus lokal yang disebabkan
oleh infeksi cacing tambang telah
mempengaruhi penyerapan zat besi, tetapi
kehilangan darah kronis oleh infeksi cacing
tambang yang mengarah ke status
mikronutrien yang lebih rendah tampaknya
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merupakan jalur yang paling mungkin
dalam penelitian mereka ini®.

Liu dkk (2015) menemukan anak-
anak dengan infeksi STH mengalami hasil
kognitif yang lebih buruk daripada teman
sebaya atau anak-anak yang tidak terinfeksi
STH. Dari 2.179 anak-anak terdapat 912
anak-anak (42%) yang terinfeksi STH.
Dengan menggunakan WISC IV untuk
mengukur kemampuan kognitif ditemukan
bahwa rata-rata WMI (indeks memori
kerja) anak yang terinfeksi adalah 76,6,
jauh lebih rendah daripada kelompok yang
tidak terinfeksi (p<0,005), serta rata-rata
PSI (indeks kecepatan proses) anak yang
terinfeksi adalah 83,4, secara signifikan
lebih rendah daripada kelompok yang tidak
terinfeksi (p<0,005). Mereka selanjutnya
menemukan bahwa setelah mengendalikan
serangkaian  perancu  social-ekonomi,
infeksi STH dikaitkan dengan kemampuan
kognitif yang lebih buruk (dalam hal WMI
dan PSI)%,

Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu (2018) dimana dia
mengatakan tidak ada pengaruh kejadian
infeksi STH terhadap kemampuan kognitif
dalam hal memori dan koordinasi visual-
motorik pada anak. Dari 273 anak terdapat
17 anak (6,2%) yang terinfeksi STH.
Namun oleh karena terjadinya lost to follow
up pada sampel penelitian, khususnya anak
SD kelas 6 yang telah lulus akan diberikan
intervensi  selanjutnya. Maka terjadi
pengurangan frekuensi kecacingan dari 17
anak menjadi 12 anak. Dalam penelitiannya
dia menemukan 2 orang terinfeksi Trichuris
trichiura dengan intensitas infeksi ringan
dan 9 orang terinfeksi Ascaris lumbricoides
dengan intensitas ringan serta 1 orang
dengan intensitas sedang. Dibandingkan
dengan kejadian intensitas yang sedang dan
berat, intensitas ringan tersebut diragukan
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bisa mempengaruhi fungsi kognitif pada
anak. Oleh karena itu dengan sedikitnya
jumlah cacing Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura, belum mampu untuk
mempengaruhi  asupan  nutrisi  atau
malnutrisi dalam tubuh anak. Sehingga
anak dengan intensitas kecacingan yang
ringan memiliki hasil fungsi kognitif yang
normal yaitu cukup bahkan baik pada
memori dan koordinasi visual-motorik’.

Penelitian yang dilakukan oleh
Hasria (2018) menemukan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
infeksi STH dengan kemampuan kognitif
pada anak. Dengan menggunakan WISC IV
untuk mengukur kemampuan kognitif maka
ditemukan hasil 1Q anak yang terinfeksi
STH berada di tingkat Borderline sebanyak
23 anak (37,7%). Rerata peringkat tingkat
kemampuan kognitif anak dengan infeksi
STH lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok tanpa infeksi STH (43,77 vz
44,54), tetapi tidak signifikan secara
statistik (p=0,885). Hal ini bisa terjadi
karena sedikitnya sampel, dimana metode
Cross-sectional membutuhkan  sampel
yang cukup banyak®3®,

KESIMPULAN

1. Berdasarkan jurnal-jurnal yang didapat
dan setelah ditelaah terlebih dahulu
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara infeksi STH dengan
status gizi pada anak.

2. Berdasarkan jurnal-jurnal yang didapat
maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara infeksi
STH dengan kemampuan kognitif
terutama di bagian konsentrasi, indeks
memori kerja dan indeks kecepatan
proses. Namun tidak ada hubungan
yang signifikan antara infeksi STH
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dengan gangguan kognitif terutama di

bagian memori, koordinasi visual-
motorik dan 1Q. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh intensitas ringan,
sedang dan beratnya infeksi STH
terebut.
SARAN

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
meneruskan penelitian dengan jumlah
sampel yang lebih besar dan metode
penelitian yang lain.
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